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ABSTRAK

Persepsi seseorang terhadap sesuatu, sangat mempengaruhi cara seseorang
memperlakukan sesuatu itu. Salah satunya mengena sampah. Kebanyakan orang
mempersepsikan sampah identik dengan efek negative yang ditimbulkannya.
Padahal ada kalanya, sampah tidak selalu berujung dengan bau, kotor, sumber
masalah, penyakit, banjir dan dampak negative lainnya. Seperti halnya pada
program Bank Sampah di sini. Sampah (khususnya anorganik) dikelola
sedemikian rupa dengan cara yang dinamakan “Sistem Bank Sampah”. Sampah
diperlakukan layaknya barang berharga yang bernilai jual, di kelola secara
sistematis, mulai hulu hingga hilir. Sgjak dari sumbernya (rumah tangga), hingga
manfaatnya dikembalikan lagi pada sumbernya. Salah satu aktivitas dalam Bank
Sampah tersebut di atas adalah sewa menyewa yang dimaksudkan untuk
pengambilan manfaat suatu benda, dalam hal bendanya tidak berkurang sama
sekali. Dengan perkataan lain, dalam praktik sewa-menyewa yang berpindah
hanyalah manfaat dari benda yang disewakan, sedangkan kepemilikan tetap pada
pemilik barang. Dari sinilah peneliti tertarik untuk meneliti Iebih lanjut mengenai
praktek akad yang ada di Bank Sampah “ Gemah Ripah”.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), sesuai
dengan bidangnya. Penelitian ini  bersifat  deskriptif-analitik, yaitu
menggambarkan objek penelitian lapangan secara gambling. Setelah itu data
tersebut dianalisa. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan
normatif, yaitu dengan melihat apakah dalam penelitian ini yaitu pendekatan
normative, apakah praktik Bank Sampah “Gemah Ripah” telah selaras dengan
hukum Islam yang bersumber pada a-Qur'an dan hadis atau belum. Teknik
pengumpulan data yakni dengan menggunakan teknik interview, observas dan
dokumentasi. Data dikelola dengan menggunakan metode analisis kualitatif.
Andisis data kualitatif yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini
menggunakan metode berfikir deduktif.

Hasil dari analisis dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan praktik di
Bank Sampah “Gemah Ripah” di Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta
menggunakan akad /jarah al-a 'mal. Adapun penetapan bagi hasil yang ditetapkan
di Bank Sampah Gemah Ripah iaah dengan dua (2) jenis kategori, yaitu: (1)
Sistem Individual, di mana sistem penetapan bagi hasil ini adalah 80% bagi
nasabah dan 20% bagi pihak Bank Sampah Gemah Ripah. (2) Sistem Komunal,
untuk sistem komunal sendiri penetapan bagi hasilnya ialah 70% untuk nasabah
dan 30% untuk pihak Bank Sampah Gemah Ripah. Praktek sistem bagi hasil di
Bank Sampah “Gemah Ripah” di Dusun Badegan, Bantul, Y ogyakarta dinyatakan
sah menurut hukum Islam karena dalam pelaksanaannya tidak ada yang dirugikan
di antara keduanya, dan hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)

je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
‘el
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‘em

‘en

w

ha
apostrof

y¢e

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis
ditulis
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

E
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

ditulis

“
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D. Vokal pendek

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal rangkap

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

ditulis
ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persepsi seseorang terhadap sesuatu, sangat mempengaruhi cara
seseorang memperlakukan sesuatu itu. Mengenai persoalan sampah artinya
persoalan merubah paradigma. Kebanyakan orang mempersepsikan sampah,
identik dengan efek negatif yang ditimbulkannya. Padahal ada kalanya,
sebenarnya sampah tidak selalu berujung dengan bau, kotor, sumber masalah,
penyakit, banjir dan dampak negatif lainnya. Seperti halnya pada program
bank sampah di sini, sampah (khususnya anorganik) dikelola sedemikian rupa
dengan cara yang dinamakan “Sistem Bank Sampah”. Sampah diperlakukan
layaknya barang berharga yang bernilai jual. Dikelola secara sistematis, mulai
hulu hingga hilir. Sejak dari sumbernya (rumah tangga), hingga manfaatnya
dikembalikan lagi pada sumbernya.

Untuk jenis sampah organik pun, jika dikelola juga membawa berkah,
berupa kompos sebagai “suplay vitamin” bagi tanaman. Bahkan, konon
kompos dari pengolahan sampah rumah tangga, memilki kandungan “vitamin”
yang lebih baik dibanding kompos produksi pabrik, lantaran kelengkapan
unsur didalamnya.

Ternyata, disisi lain dari sampah yang tak selamanya negatif.
Manakala sistem bank sampah ini berjalan. Sampah pun bisa menjadi berkah.
Jika seperti ini, masihkah kita selamanya menganggap sampah itu “sampah”?

Lagi-lagi semua itu tergantung pada “persepsi”’. Mengulang kalimat di atas



“Persepsi seseorang terhadap sesuatu, sangat mempengaruhi cara seseorang
memperlakukan sesuatu itu”.

Sampah memiliki nilai negatif jika tidak dilakukan penanganan sejak
awal, dampak negatif yang ditimbulkan sampah antara lain: gangguan
kesehatan, seperti jamur, diare, kolera tifus dan sebagainya, berkurangnya
kualitas lingkungan karena terjadi pencemaran seperti pencemaran air oleh
lindi (cairan yang dihasilkan dari pembusukan sampah organik yang masuk ke
dalam air tanah), menurunnya nilai estetika dan terhambatnya pembangunan
negara. Sampah biasanya dikelola dengan konsep buang begitu saja (open
dumping), buang bakar (dengan incenerator atau dibakar begitu saja), gali
tutup (sanitaty landfill). Ternyata pengelolaan seperti ini tidak memberikan
solusi yang baik, ditambah pula oleh faktor pelaksanaannya yang tidak
disiplin.

Dewasa ini, keberadaan sampah cenderung dianggap sebagai sesuatu
yang tidak bermanfaat dan bahkan merugikan. Bau tidak sedap yang tercium
dari sampah itu sendiri, cukup mengganggu pola interaksi lingkungan hidup.
Keadaan inilah yang sering kali membuat banyak orang selalu berusaha
menghindar sejauh mungkin dari lingkungan yang dipenuhi sampah. Dengan
demikian, jelas bahwa sampah selalu saja menjadi masalah pelik dan sangat
riskan bagi kehidupan manusia dan lingkungannya.'

Lingkungan yang baik, berdampak pada terjalinnya suatu interaksi

yang harmonis dan seimbang antar komponen-komponen lingkungan.

' Basriyanta, Memanen Sampah, (Y ogyakarta: Kanisius, 2007), him. 11.



Stabilitas keseimbangan dan keserasian interaksi antar komponen lingkungan
tergantung pada usaha manusia karena manusia adalah komponen lingkungan
hidup yang paling dominan dalam mempengaruhi lingkungan. Sebaliknya
lingkungan pun mempengaruhi manusia, sehingga terdapat hubungan yang
saling pengaruh dan mempengaruhi antara manusia dan lingkungan
hidupnya. Allah SWT telah mengisyaratakan dalam Al-Qur'an bahwa

kerusakan yang terjadi di alam ini, sebagian besar diakibatkan oleh manusia.

G an agidd Gl S & e 8 sl gl
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Manusia diciptakan oleh Allah SWT, sebagai khalifah di bumi ini.
Khalifah yang baik hendaknya memiliki kearifan dan kemampuan yang tinggi
untuk mengolah bumi dan isinya. Sejauh mana peran manusia dan potensinya
untuk mengubah lingkungan hidupnya? Itulah pertanyaan yang harus
direnungkan. Sejarah kehidupan di bumi merupakan sejarah interaksi antara
makhluk hidup dengan lingkungannya. Keserasian dan keseimbangan diatur
dan berjalan menurut proses ekosistem, apabila fungsi dalam mata rantai
ekosistem terganggu dan gangguan itu melampaui kemampuan ekosistem

untuk memulihkan diri secara alami, maka akan terjadi masalah lingkungan

hidup.?

* Ar-Rum (30): 41.

* Harum M. Husein, Lingkungan Hidup Masalah, Pengelolaan, dan Penegakan
Hukumnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 17.



Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah®
menjelaskan tentang prinsip dalam mengelola sampah adalah reduce, reuse
dan recycle yang artinya adalah mengurangi, menggunakan kembali, dan
mengolah. Hanya saja kurangnya kesadaran masyarakat membuat undang-
undang tidaklah ada artinya.’

Mengingat pola hidup masyarakat saat ini, pengelolaan sampah jarang
sekali dilakukan dengan baik. Di tengah carut marut permasalahan sampah
yang dialami oleh masyarakat dewasa ini, ternyata muncul sebuah fenomena
yang menarik di Kabupaten Bantul, yaitu kemunculan Bank Sampah yang bisa
dibilang merupakan aplikasi dari UU No. 18 Tahun 2008. Bank Sampah
tersebut berada di Dusun Badegan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY), mulai dirintis sejak tahun 2008. Bank sampah adalah tempat di mana
masyarakat dapat membuang sampah rumah tangga mereka untuk di daur
ulang, atau istilahnya menabung sampah, dengan sistem 3R (reduce, reuse,
recycling) memungkinkan masyarakat secara mandiri memanfaatkan sampah
mereka kembali, mengolah sampah mereka sendiri di dalam Bank Sampah
tersebut daripada teronggok di Tempat Pembuangan Sampabh.

Apabila dicermati dalam pelaksanaan Bank Sampah terjadi adanya
berbagai aktivitas, diantaranya pengangkutan sampah oleh petugas, jual beli
dan menabung uang hasil penjualan sampah di Bank Sampah. Pengangkutan
sampah oleh petugas memerlukan biaya untuk tenaganya (upah) dan juga

adanya kesepakatan para pihak. Demikian pula dalam aktivitas jual beli di

* UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah.

3 http://www.scribd.com/doc/7564482 1/Proposal-Bank-Sampah, akses 20 Januari 2013.




Bank Sampah terjadi suatu kesepakatan jual beli yang berupa perjanjian jual
beli sampah.

Salah satu aktivitas dalam Bank Sampah tersebut di atas adalah ijarah.
ljarah dalam aktivitas Bank Sampah di sini berupa pengambilan manfaat
suatu benda, dalam hal bendanya tidak berkurang sama sekali. Dengan
perkataan lain, dalam praktik sewa-menyewa yang berpindah hanyalah
manfaat dari benda yang disewakan, sedangkan kepemilikan tetap pada
pemilik barang. Sebagai imbalan pengambilan manfaat dari suatu benda,
penyewa berkewajiban memberikan bayaran. Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa jjarah merupakan suatu kesepakatan yang dilakukan oleh
satu atau beberapa orang yang melaksanakan kesepakatan yang tertentu dan
mengikat, yaitu dibuat oleh kedua belah pihak untuk dapat menimbulkan hak
serta kewajiban antara keduanya.

Jual beli adalah suatu perjanjian atau persetujuan timbal balik antara
pihak yang satu (si penjual berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu
barang, sedang pihak lainnya (si pembeli) berjanji untuk membayar harga
yang terdiri atas sejumlah uang sebagai imbalan dari perolehan hal milik
tersebut.’ Perkataan jual beli menunjukkan bahwa dari satu pihak perbuatan
dinamakan menjual, sedangkan dari pihak yang lain dinamakan membeli.
Istilah yang mencakup dua perbuatan yang bertimbal balik itu adalah sesuai
dengan istilah Belanda koop dan perkoop yang juga mengandung pengertian

bahwa pihak yang satu verkoopt (menjual) sedang yang lainnya koopt

% R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1995), him. 1.



(membeli). Dalam bahasa Inggris jual beli disebut dengan hanya sale saja
yang berarti penjualan (hanya dilihat dari sudut si penjual), begitu pula dalam
bahasa Perancis disebut hanya dengan vente yang juga berarti penjualan,
sedangkan dalam bahasa Jerman dipakainya perkataan kauf yang berarti
pembelian.”

Dari segala pemaparan di atas itulah penyusun tertarik untuk meneliti
sejauh mana aktivitas yang terjadi dalam Bank Sampah, khususnya mengenai
ijarah dan jual beli dalam pelaksanaan pengelolaan sampah dan juga meneliti
tentang bagaimana proses akad selama menabung sampah tersebut dalam
penelitian skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik

Bank Sampah Gemah Ripah, Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta”.

. Perumusan Masalah
Dari pemaparan singkat tentang latar belakang masalah di atas, guna
memfokuskan topik penelitian, dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Termasuk jenis akad apakah praktik Bank Sampah “Gemah Ripah” di
Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem bagi hasil di Bank

Sampah tersebut?

7 Ibid, him. 2.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada pokok masalah di atas, tujuan yang ingin penulis

capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan jenis apakah praktik Bank Sampah “Gemah Ripah” di
Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta.
Untuk mengetahui bagaimana praktik Bank Sampah Gemah Ripah dalam

hukum Islam.

Adapun dari kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Diharapkan memberikan penyadaran bagi masyarakat dan pembaca akan
pentingnya menjaga lingkungan dari berbagai macam persoalan sampah.
Untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca atau masyarakat, akan
pentingnya pengelolaan sampah melalui tabungan sampah.

Memberikan informasi bagaimana penerapan yang diterapkan dalam akad
ijarah al-a’mal di Bank Sampah Gemah Ripah Yogyakarta.

Mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir dinamis, dan untuk
mengetahui kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu yang diperoleh.
Mencari kesesuaian antara teori yang telah didapatkan di bangku kuliah
dengan kenyataan di lapangan.

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan
dengan penelitian ini, yaitu mengenai bagaimana penerapan akad yang

sesuai dengan kaidah Islam.



D. Telaah Pustaka

Penelitian ini mencoba melakukan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian serta beberapa studi yang terkait atau serupa dengan penelitian yang
akan penulis kaji yaitu diantaranya adalah skripsi:

Budi  Susilantinah, (Management Pengolahan Sampah oleh
Masyarakat: Studi kasus di Dusun Sukunan, Desa Banyuredan, Kecamatan
Gamping, Sleman, DIY)®. Bahwa penelitiannya tersebut lebih menitik
beratkan kepada bagaimana management masyarakat Sukunan dari awal
perencanaan hingga permbuatan Bank Sampah di daerah tersebut. Selain itu
juga mengangkat bagaimana proses masyarakat dalam mengelola Bank
Sampah untuk dapat berkembang.

Indra Suswanti, (Efektifitas Pengolahan Sampah Berbasis Masyarakat
di Dusun Sukunan, Gamping, Sleman, Yogyakarta)’. Penelitian ini juga
mengambil lokasi yang sama, tetapi yang membedakan d isini adalah pada
pengambilan masalah yaitu kepada seberapa efektitkah Bank Sampah yang
ada di Sukunan tersebut dalam mempengaruhi perubahan sosial di dalam
masyarakat baik sosial, ekonomi, dan ekologi.

Nurul Badriah, (Pemberdayaan Ekonomi Produktif melalui

Pengolahan Sampah Rumah Tangga: Studi kasus di Dusun Sukunan,

¥ Budi Susilantinah, “Management Pengolahan Sampah oleh Masyarakat: Studi kasus di
Dusun Sukunan, Desa Banyuredan, Kecamatan Gamping, Sleman, DIY”, Skripsi, Jurusan Ilmu
Administrasi Negara Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik UGM.

° Indra Suswanti, “Efektifitas Pengolahan Sampah Berbasis Masyarakat di Sukunan,
Gamping, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Gamping, Sleman, Yogyakarta)'’. Walaupun lokasi penelitian sama, di dalam
penelitian ini lebih memfokuskan kepada bagaimana pemberdayaan ekonomi
produktif masyarakat melalui pengolahan sampah rumah tangga di daerah
tersebut, dan bagaimana hasil dari pemberdayaan ekonomi produktif tersebut.

Sri Muhammad Kusumantoro, (Perubahan Sosial Melalui Bank
Sampah, Studi Kasus terhadap Bank Sampah Gemah Ripah di Dusun
Badegan, Bantul, Yogyakarta)''. Bahwa penelitiannya tersebut lebih menitik
beratkan kepada perubahan-perubahan baik secara indrawi maupun intelektual
kepada warga dusun Badegan dan lainnya.

Shofiatiningsih, (Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat, Studi di
Bank Sampah Gemah Ripah Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta)'’. Bahwa
penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat dalam pelaksanaan ekomoni produktif melalui pengolahan
sampah, serta upaya mengembangkan masyarakat di Bantul melalui
pengolahan sampah, dan hasil yang akan dicapai dari kegiatan pengembangan
masyarakat melalui pengolahan sampah.

Dari beberapa penelitian yang berhasil dilacak tersebut, berdasar atas

pembacaan yang mendalam, belum ada yang membahas secara lebih spesifik

' Nurul Badriah, “Pemberdayaan Ekonomi Produktif melalui Pengolahan Sampah
Rumah Tangga: Studi kasus di Dusun Sukunan, Kecamatan Gamping, Sleman, Yogyakarta”,
Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

"' Sri Muhammad Kusumantoro, “Perubahan Sosial Melalui Bank Sampah, Studi Kasus
terhadap Bank Sampah Gemah Ripah di Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta”, Mahasiswa
Skripsi, Jurusan Sosiologi Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

"2 Shofiatiningsih, “Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat, Studi di Bank Sampah
Gemah Ripah Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta”, Mahasiswa Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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tentang akad yang digunakan di Bank Sampah Gemah Ripah dari aspek

hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik
1. Akad

Pengertian akad dalam Kamus Besar bahasa Indonesia adalah janji,
perjanjian, kontrak.'> Akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat.
Dikatakan ikatan (a/-rabf) maksudnya adalah menghimpun atau
mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah satunya pada yang
lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadi seperti seutas tali yang
satu.'* Sebagaimana pengertian akad adalah perjanjian, istilah yang
berhubungan dengan perjanjian di dalam al-Qur’an setidaknya ada dua
istilah yaitu al- ‘agd (akad) dan al- ‘ahd (janji)."

Istilah al-‘aqd terdapat dalam Surat al-Maidah ayat 1, bahwa dalam
ayat ini ada kata bi al- 'uqud di mana terbentuk dari hurf jar ba dan kata al-
‘Uqud atau bentuk jamak taksir dari kata al-‘agd oleh team penerjemah
Departemen Agama RI diartikan perjanjian (akad)."®

Kata al- ‘ahd terdapat dalam Surat Ali Imran ayat 76, bahwa dalam

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, Cetakan Pertama Edisi III, 2001), hlm. 18.

' Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
Cetakan Pertama, 2002), him. 75.

5 Gemala Dewi, Wirdyaningsih, Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, Edisi pertama, Cetakan Pertama, 2005), hlm. 45.

' Departemen Agama RI, A/-Qur’an al-Karim wa tarfamah ma’aniyah ila al-lugah al-
Indonesiyyah, (Al-Madinah Al-Munawwarah: Mujamma’ al Malik Fahd li tiba’at al-Mushaf asy
Syarif, 1418 H), him. 156.
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ayat ini ada kata bi’ahdih dimana terbentuk dari huruf jar bi, kata al-’ahd
dan hi yakni damir atau kata ganti dalam hal ini yang kita bahas kata al-
‘ahd oleh Team penerjamah departemen Agama RI di artikan janji.”
Menurut Fathurrahman Djamil, istilah al- ‘agd ini dapat disamakan dengan
istilah verbintenis dalam KUHPerdata.'® Istilah al-‘ahd bisa disamakan
dengan istilah perjanjian atau overeenkomst, yaitu suatu pernyataan dari
seseorang untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu yang tidak
9

berkaitan dengan orang lain.'

Jual beli

Perkataan jual beli dalam bahasa Arab disebut a/-bas’ (@J\) yang
merupakan bentuk masdar dari [E XTI &N — &\A yang artinya menjual®.
Kata beli dalam bahasa Arab dikenal dengan el i yaitu masdar dari kata

APNVES LS,):’-*-" — G artinya membeli.”’ Namun pada umumnya kata

&= sudah mencakup keduanya, dengan demikian kata & berarti jual beli

sekaligus berarti beli.?

Pengertian jual beli dikemukan oleh para ulama dengan berbagai

macam. Imam Taqiyuddin mengungkapkan jual beli dengan

7 Ibid, hlm. 88.

' Fathurrahman Djamil, Hukum Perjanjian Syariah dalam Kompilasi Hukum Perikatan

oleh Mariam Darus Badrulzaman, (Bandung: Citra Aditya Bakti, cet. I, 2001), him. 75.

% Ibid., him. 248.

2 A.W. Munawir, Kamus al-Munawir: Arab-Indonesia Terlengkap, cet. IV (Surabaya:

Pustaka Progresif, 1997), him. 124.

2! Ibid, hlm. 124.

22 Abdul Aziz Dahlan, Eksiklopedi Hukum Islam, cet. 1 (Jakarta: Ichtiar Van Hoeve,

1996), hlm. 827.
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Maksudnya bahwa tukar menukar harta tersebut harus dapat
dimanfaatkan dengan sesuai syara’, disamping itu harus disertai dengan
adanya ijab dan qabul.

As-Sayyid Sabig, memberikan definisi jual beli dengan:

4:>.-j.5\ ul_c P Sl J.E.ij\ L;,ab’«'.“ J?M ul_c J Jb dsle
e O j.SLL\

Maksudnya adalah melepaskan harta dengan mendapat harta lain
berdasarkan kerelaan atau memindahkan milik dengan mendapatkan benda
lain sebagai gantinya secara sukarela dan tidak bertentangan dengan
syara’.

Hasbi ash-Shiddieqy mendefinisikan jual (menjual sesuatu) adalah
memilikkan pada seseorang sesuatu barang dengan menerima dari padanya
harta (harga) atas dasar kerelaan dari pihak penjual dan pihak pembeli.”

Dari beberapa pengertian diatas, Abdul Mujieb merumuskan
definisi “al-bay”, sebagai pelaksaan akad untuk penyerahan kepemilikan

suatu barang dengan menerima harta atau saling ridha, atau ijab dan qabul

239.

360.

» Tagiyuddin Abu Bakar al-Husaini, Kifayah al-Ahyar, (Semarang: Toha Putra, t.t.), him.

* As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 4 (Beirut: Dar al-Fikri, 1983), III: hlm. 126.

%% Hasbi as-Shiddieqy, Hukum-hukum Figh Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), him.
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atas dua jenis harta yang tidak berarti bederma, atau menukar harta dengan
harta bukan atas dasar tabarru’.?°

Dengan memahami beberapa arti diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa jual beli itu dapat terjadi dengan cara:

a. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, dan
b. Mmindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu berupa
alat tukar yang diatur sah dalam lalu lintas perdagangan.”’

Dalam cara pertama, yaitu pertukaran harta atas dasar saling rela
ini dapat dikatakan jual beli dalam bentuk barter (dalam pasar tradisional).
Cara yang kedua, berarti barang tersebut dipertukarkan dengan alat ganti
yang dapat dibenarkan. Adapaun yang dimaksud dengan ganti rugi yang
dapat dibenarkan berarti milik atau harta tersebut dipertukarkan dengan
alat pembayaran yang sah dan diakui keberadaannya, misalnya uang
rupiah dan lain sebagainya.*®

Mengenai pengertian jual beli terdapat penafsiran otentiknya dalam
pasal 1457 KUHPerdata yang menyatakan:

“Jual beli adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang satu

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan

pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan”.

Berdasarkan pada pengertian jual beli pada pasal 1457

KUHPerdata, Subekti berpendapat bahwa pengertian tersebut kurang tepat,

hlm. 34.

(Jakarta:

% M. Abdul Mujieb dkk, Kamus Istilah Figh, cet. II (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),

" Chairuman Pasaribu dan Sahrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam,
Sinar Grafika, 1994), him. 33.

2 Ibid, hlm. 34.
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karena yang dimaksud dengan penyerahan dalam jual beli tidak hanya
bedanya saja, tetapi juga hak miliknya. Oleh karena itu beliau
mengemukakan definisi sebagai berikut:

Suatu perjanjian bertimbal-balik dalam mana pihak yang satu (si

penjual) berjanji untuk membayar harga yang terdiri atas sejumlah

uang sebagai imbalan dr perolehan hak milik tersebut.”’

Jadi perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjian yang
bertimbal-balik, yaitu pihak penjual berjanji untuk menyerahkan suatu
barang, sedangkan pihak pembeli berjanji untuk membayar harga barang
tersebut. Berdasarkan definisi jual-beli tersebut dapat diketahui unsur-
unsur pokok dalam perjanjian jualbeli, yaitu adanya barang dan harga.

Oleh karena itu, dengan adanya kesepakatan tentang barang dan
harga maka telah terjadi perjanjian jual beli. Sesuai dengan asas
konsensualisme maka tidak diperlukan suatu formalitas tertentu dan juga
tidak terikat pada bentuk, tetapi akan lebih baik apabila perjanjian jual beli
dibuat dalam bentuk tertulis agar kuat sebagai alat bukti.

Sesuai dengan perkataan jual beli menunjukkan bahwa perbuatan
yang satu dikatakan menjual sedangkan pihak yang lain dikatakan
membeli. Sehingga subjek dalam perjanjian jual beli adalah pembeli dan
penjual. Yang dapat menjadi pembeli adalah orang baik dalam pengertian
orang perseorangan maupun orang dalam pengertian suatu badan hukum,

misalnya persereon terbatas.

¥ R. Subekti, Aneka Perjanjian,... hlm. 1.
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Adapun dalam perjanjian jual beli yang menjadi objek dalam
perjanjian jual beli yaitu suatu benda atau barang dan harga. Benda atau
barang yaitu suatu benda atau barang tersebut yang dapat dijadikan objek
“harta benda” atau “harta kekayaan”. Benda tersebut dapat berwujud
maupun tidak berwujud.

Jadi yang dapat dijadikan objek perjanjian jual beli ialah segala
sesuatu yang bernilai harta kekayaan. Hal tersebut sesuai dengan pasal
1332 KUHPerdata yaitu “Hanya barang yang bisa diperniagakan saja yang
boleh dijadikan objek perjanjian”. Dengan demikian, apa yang dapat
menjadi objek perjanjian dengan sendirinya dapat dijadikan objek jual
beli. Mengenai barang yang dimaksud dalam perjanjian jual beli paling
tidak harus ditentukan jenisnya, dan kemudian nantinya dapat dihitung
atau ditetapkan. Mengenai barang tersebut sudah ada atau belum saat
perjanjian dibuat, undang-undang tidak mengharuskan. Demikian juga
mengenai jumlahnya tidak perlu disebutkan.

Mengenai harga ditentukan atas dasar kesepakatan antara para
pihak atau ditentukan oleh pihak ketiga. Harga itu harus berupa sejumlah
uang. Uang itu sebagai alat pembayaran yang sah, karena jika tidak dengan
uang akan merubah perjanjian itu sendiri.

Perjanjian jual beli adalah suatu perjanjian yang konsensuil atas
nama Pasal 1320 KUHPer dan berikutnya berlaku, jadi untuk adanya
perjanjian jual beli disyaratkan empat (4) hal yaitu:

a. Persetujuan dari mereka yang mengikatkan diri
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b. Kecakapan untuk mengadakan perikatan
c. Pokok yang tertentu
d. Sebab yang diperkenankan

3. ILjarah al-‘amal

Secara etimologi kata al-ijarah berasal dari kata al-ajr yang berarti
al-“iwad yang dalam bahasa Indonesia berarti ganti atau upah.’® Dalam
syariat Islam ijarah adalah jenis akad mengambil manfaat dengan
kompensasi.’' Al-ijarah dapat diartikan sebagai akad pemindahan hak
guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu tertentu, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
atas barang.*

Menurut Hasbi As-Siddiqi bahwa ijarah adalah akad yang
objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu atau pemilikan
manfaat dengan imbalan, sama juga dengan menjual manfaat.*

4. Bagi Hasil (Mudarabah)

Pengertian dari segi etimologi (bahasa) mudarabah adalah suatu

perumpamaan (ibarat) seseorang yang memberikan (menyerahkan) harta

benda (modal) kepada orang lain agar digunakan perdagangan yang

%% Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 114.

3! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2006), hlm. 203.

32 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1989),
1V: 729.

3 Hasbi As-Siddiqi, Pengantar Figih Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him.
86-86.



17

menghasilkan keuntungan bersama dengan syarat-syarat tertentu dan jika
rugi, maka kerugian ditanggung pemilik modal.**

Dilihat dari asal usul kata, mudarabah menurut pendapat ulama
nahwu Basrah berasal dari kata darb atau masdarnya, karena ulama nahwu
Basrah berpendapat bahwa lafaz-lafaz yang mutasarrif berasal dari
masdar® Menurut ulama nahwu Kuffah berasal dari kata daraba karena
menurut ulama nahwu Kuffah bahwa lafaz-lafaz yang mutasarrif berasal
dari fi il madi’*®

Proses kejadian kata ini menurut ilmu sharaf bahwa kata
mudarabah adalah waqaf dari mudarabatan dimana sebagai masdar dari
garaba yudaribu mudarabatan, sesuai kaidah tata bahasa Arab bahwa lafaz
yang fi’il madmya berwazan fa’'ala maka mashdarnya fia’/an dan
mufa’alatan’’

Kata /mudarabah ini mempunyai beberapa sinonim, yaitu
mugaradah, qirad, atau muamalah. Masyarakat Irak menggunakannya

dengan istilah mudarabah atau kadang kala juga muamalah, masyarakat

Islam Madinah atau wilayah hijaz lainnya menyebutnya dengan

** Abdurrahman Al-Jaziri, A/-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut: Al-Maktabah
Al‘Asriyah, 2004) I11: 623.

> Mohammad Ridlwan Qoyyum Sa’id, Rahasia Sukses Fugoha, (Kediri: Mitra Gayatri,
2004), hlm. 10-11.

3 Ibid, hlm. 11.

7 Asy-Syaikh Mustafa Al-Galayani, Jami’u ad-Durus al-‘Arabiyyah, (Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyyah, 2003) I: 125.
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mugaradah atau girad”® Dalam Figh muamalah, definisi terminologi
(istilah) bagi mudarabah diungkapkan secara bermacam-macam. Di
antaranya menurut Mazhab Hanafi mendifinisikan mudarabah adalah
suatu perjanjian untuk bersero di dalam keuntungan dengan kapital
(modal) dari salah satu pihak dan skil// (keahlian) dari pihak yang lain.

Sementara Mazhab Maliki mendifinisikan /mudarabah sebagai
penyerahan uang di muka oleh pemilik modal dalam jumlah yang
ditentukan kepada seorang yang akan menjalankan usaha dengan uang itu
dengan imbalan sebagian dari keuntungannya. Mazhab Syafi’i
mendifinisikan mudarabah bahwa pemilik modal menyerahkan sejumlah
uang kepada pengusaha untuk dijalankan dalam suatu usaha dagang
dengan keuntungan menjadi milik bersama antara keduanya.”

Menurut Mazhab Hambali mendefinisikan mudarabah dengan
pengertian penyerahan suatu barang atau sejenisnya dalam jumlah yang
jelas dan tertentu kepada orang yang mengusahakannya dengan

mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mempergunakan jenis penelitian

lapangan (field research), yaitu suatu cara yang digunakan untuk

¥ Al Kasani, Bada’i al-Sana’i fi Tartibi al-Sya’i, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), VI: 121.

% Abu Zakariyya Yahya bin Sharaf Al Nawawi, Raudat al-Talibin, Juz IV, (Beirut: Dar
al-Fikr, t. t), hlm. 63.
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memecahkan masalah dengan terlebih dahulu meneliti data sekunder yang
ada kemudian dilanjutkan dengan penelitian terhadap data primer di
lapangan®, yang berkaitan dengan “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Bank Sampah Gemah Ripah Dusun Badegan, Bantul,
Yogyakarta”.
2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh
dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi
Yaitu metode pengamatan dan pencataan yang sistematis
terhadap gejala-gejala (fenomena) yang diteliti*'. Teknik observasi
yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik observasi partisipan
maupun non partisipan. Observasi partisipan yaitu penelitian membaur
serta ikut dalam kegiatan subyek yang diteliti. Sedang non partisipan
jika unsur partisipan tidak terdapat di dalamnya. Dengan metode
observasi ini, peneliti nantinya mencoba untuk mengamati perilaku
sosial masyarakat di lokasi tersebut, serta mengamati dampak-dampak
apa yang ditimbulkan oleh adanya Bank Sampah di Dusun Badegan,

Bantul, Yogyakarta.

40 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cetakan Ketiga, (Jakarta: Ul Press,
1984), him.52.

*! Husaini Usman, dkk., Metodologi Penelitian Sosia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlim.
54,
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b. Wawancara
Adalah teknik tanya jawab secara lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung. Wawancara yang dilakukan dalam model
penelitian kualitatif cenderung tidak formal. Bersifat mendalam dan
segala sesuatunya dikembangkan oleh penelitinya sendiri®. Materi
wawancara adalah tema yang berkisar pada fenomena kemunculan
Bank Sampah di daerah tersebut, seperti yang tertera dalam rumusan
masalah. Adapun pihak-pihak yang nantinya dijadikan informan
adalah 1). Pengelola Bank Sampah; 2). Tokoh-tokoh masyarakat di
daerah tersebut; 3). Nasabah Bank Sampah, 4). Serta masyarakat
umum di dalam daerah tersebut.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan menelusuri data-data
historis, seperti sumber dokumen, arsip-arsip, laporan, catatan dan
bentuk-bentuk dokumen lain yang berhubungan dengan kepentingan
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap data yang telah diperoleh dari dua
metode di atas.
3. Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini penulis mempergunakan pendekatan normatif,

yakni penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah

2 Ibid., hlm. 57-58.

# Mudjaharin  Thohir, Memahami Kebudayaan, Teori, Metodologi, dan Aplikasi,

(Semarang: Fasindo Press. 2007), hlm. 58.
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atau norma-norma dalam hukum Islam,** yaitu dengan melihat apakah
praktik Bank Sampah “Gemah Ripah” telah selaras atau sesuai dengan
hukum Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadis atau belum,
dilihat dari pandangan prinsip-prnsip hukum Islam atau figh muamalat
khususnya tentang akad, bagi hasil dan /jarah al-‘amal.
4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta,
lokasi ini di pilih selain telah mempunyai Bank Sampah, juga di tambah
dengan alasan bahwa Bank Sampah di Dusun Badegan, Bantul ini
merupakan tempat rujukan bagi daerah-daerah lain yang mendirikan Bank
Sampah serupa. Selain itu mengingat daerah ini telah memiliki Bank
Sampah sejak tahun 2008, sebuah rentang waktu yang cukup lama untuk
dapat dilihat rekam jejaknya, sehingga dapat lebih mudah diteliti dan
diamati bentuk-bentuknya.

5. Analisis Data

Dari data yang terkumpul penulis berusaha menganalisis dengan
metode berfikir deduktif. Yakni suatu pendekatan yang berangkat dari
kebenaran umum  mengenai  suatu  fenomena  (teori) dan
menggeneralisasikan kebernaran tersebut pada suatu peristiwa atau data
yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan. Dalam hal ini

penulis menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal mengenai konsep akad

“ Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang:
Bayumedia, 2007), hlm. 295.
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jual beli dan akad jjarah dalam hukum Islam. Setelah itu dihubungkan

dengan kenyataan-kenyataan di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam laporan ini terbagi atas lima bab,
antara bab satu dengan yang lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan
saling berkaitan. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Untuk
mempermudah pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Bab pertama, memuat tentang pendahuluan yang meliputi sub bab
antara lain latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat tentang akad, perjanjian jual beli, ijarah al-‘amal
dan perjanjian bagi hasil (/muadarabah) yang mencakup pengertian, dasar teori,
serta tujuan dari akad jual beli dan ijarah yang dipakai pada transaksi yang
ada pada Bank Sampabh.

Bab ketiga, untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai pokok
bahasan yang diteliti dalam laporan ini membahas tentang gambaran umum
wilayah penelitian, sejarah berdirinya Bank Sampah, Visi dan Misi Bank
Sampah, Tujuan dan Manfaat dibentuknya Bank Sampah, struktur
kepengurusan di Bank Sampah Gemah Ripah, serta mekanisme pelaksanaan

dan bagi hasil dipenabungan sampah di Bank Sampah “Gemah Ripah”.
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Bab empat, merupakan inti dari pembahasan skripsi ini, yang berisikan
tentang hasil analisis dalam kondisi dan praktek dalam segi akad dan bagi
hasil dalam pandangan hukum Islam terhadap praktek yang ada di Bank
Sampah Gemah Ripah.

Bab lima dalam laporan ini membahas tentang penutup yang terdiri
dari kesimpulan dan saran-saran dari penelitian ini. Kesimpulan ditulis dengan
menyimpulkan hasil analisa dalam bab keempat sekaligus menjawab
pertayaan dalam rumusan masalah di bab pertama. Saran-saran juga
diperlukan untuk memberikan masukan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang penyusun lakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa

1. Dalam pelaksanaan praktik di Bank Sampah “Gemah Ripah” di Dusun
Badegan, Bantul, Y ogyakarta menggunakan akad Jjarah bil ‘amal. Akad
ffarah ini dimaksudkan untuk mengambil manfaat dari sampah yang
dikumpulkan tanpa menghapus kepemilikan dari sampah tersebut dan akan
dibayar ketika barang tersebut sudah terjual. Layaknya sewa menyewa.

2. Praktek sistem bagi hasil di Bank Sampah “Gemah Ripah” di Dusun
Badegan, Bantul, Y ogyakarta dinyatakan sah menurut hukum Islam karena
dalam pelaksanaannya tidak ada yang dirugikan di antara keduanya, dan
hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Pelaksanaan atau
produk ini dirasa memberikan kemudahan bagi anggota nasabah Bank
Sampah dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari, sedangkan bagi
Bank Sampah sendiri memperoleh kepercayaan dari masyarakat maka

semakin menjamin eksistensi Bank Sampah “ Gemah Ripah” tersebut.

B. Saran-Saran
1. Perlu adanya pemahaman terhadap agama secara menyeluruh baik dalam
hal ibadah maupun muamalat khususnya dalam masalah praktek akad

yang digunakan di Bank Sampah Gemah Ripah.

112
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2. Perlu adanya kebijakan pemerintah daerah yang memberikan stimulus
modal atau bantuan yang bisa mengangkat dergjat kesejahteraan warga
dusun Badegan agar Bank Sampah ini akan berjalan terus dengan baik.

3. Semoga Bank Sampah bisa lebih meningkatkan sosialisali serta
mengembangkan mangemennya agar semakin bisa berkembang dan
diketahui masyarakat |uas.

4. Dalam mengelola mengemen harus dilakukan secara profesional. Dengan
menempatkan personalia sesuai pada tugasnya masing-masing agar tidak

terjadi penumpukan tugas dan tanggung jawab.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN

NO |HLM| F.N |

TERJEMAHAN

BAB |

1 3 2

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mareka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mareka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar)

Pertukaran uang dengan uang untuk perdagangan dengan
ijab dan gabul dengan carayang diijinkan

Pertukaran harta dengan harta dengan cara saling rela atau
perpinahan hak milik dengan cara yang diijinkan

BAB Il

Ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata
maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun
dari dua segi

Hal orang- orang yang beriman, penuhilah akad- akad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu.) Yang demikian itu (dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki- Nya

Bahkan (mereka berdosa memakan hak orang, kerana),
sesigpa yang menyempurnakan janjinya (mengenai hak
orang lain) dan bertagwa, maka sesungguhnya Allah
mengasihi orang-orang yang bertagwa.

Pertukaran uang dengan uang untuk perdagangan dengan
ijab dan gabul dengan carayang diijinkan

Pertukaran harta dengan harta dengan cara saling rela atau
perpinahan hak milik dengan carayang diijinkan

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti  berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalakan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-




penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

10

39

35

Dari Rifa ah bin Rafi’ ra. Dia bertanya kepada Rasulullah
SAW, ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik.
Beliau menjawab, ‘seseorang bekerja dengan tangannya
dan setiap jual beli yang mabrur.

11

49

Akad suatu kemanfaatan mengandung maksud tertentu
dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan
dengan pengganti tertentu.

12

49

45

Pemilikan suatu manfaat tertentu dari suatu benda dengan
adanya ganti-ganti (upah)

13

52

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha apa yang
kamu kerjakan.

14

52

56

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya.

11

53

57

Rasulullah SAW dan Abu Bakar pernah menyewa
seseorang dari bani ad-Dail sebagai penunjuk jalan yang
ahli. Dan orang-orang tersebut beragama yang dianut oleh
orang-orang Quraisy. Mereka berdua memberikan kepada
orang-orang tersebut kendaraannya dan menjanjikan
kepada orang-orang tersebut supaya dikembalikan setelah
tujuh malam di Gua Tsur.

12

58

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda:
Berikanlah upah sebelum kering keringatnya.

13

58

65

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik.

14

65

76

Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

15

67

81

Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggung jawabnya.

16

72

89

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan

17

72

90

Kamu tidak berlaku zalim sesiapa, dan kamu juga tidak
dizalimi oleh sesiapa.

18

76

100

Dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia
Allah.




19

76

101

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki
hasi| perniagaan) dari Tuhanmu.

20

77

104

Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta
sebagal mudarabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-
nya agar tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni
lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jka
persyaratan itu dilanggar, ia (mudarib) harus menanggung
resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membenarkannya.

21

77

105

Nabi bersabda, ‘Ada tiga ha yang mengandung berkah:
jual beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudarabah),
dan mencampur gandum dengan jewawut untuk
keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.
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Asal muamalat itu adalah hala kecuali ada dalil yang
mengharamkannya
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LAMPIRAN 11

BIOGRAFI TOKOH ULAMA DAN SARJANA

1. As-Sayyid Sabiq

Nama lengkap beliau adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihani.
Beliau adalah seorang ulama dan guru besar yang terkenal dari Universitas Al-
Azhar Kairo pada tahun 1365 H/1945 M. Beliau adalah teman sejawat Hasan
al-Bisri pemimpin gerakan Ihwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu
pengajar ijtihad yang menganjurkan kembali kepada Al-gqur’an dan as-Sunnah
dan juga penentang kepada setiap ta’asub terhadap mazhab yang berkeyakinan
bahwa pintu ijtihad telah tertutup. Adapun hasil karya beliau yang terkenal
adalah Figh as-Sunnah dan Qaidah Fighiyyah.

2. Muhammad Syafi’i Antonio

Lahir pada 12 Mai 1967 dengan nama asli Nio Gwan Chung. Beliau
dibesarkan ditengah keluarga Kong Hu Chu dan Kristen, pengembaraannya
mencari kebenaran telah menghantarkannya ke haribaan Islam. Tahun 1990,
Sydfi’i lulus dari Fakultas Syari’ah dan Fakultas Ekonomi University of
Jordan serta mengikuti program Islamic Studies di Al-Azhar University Kairo.
Perintis Bank Muamalat dan Asuransi Takaful ini mendapat gelar Master of
Economics dari Internasional Islamics university Malaysia dan saat ini tengah
mengikuti program doktoral di University of Melbourne. Di samping itu
beliau juga memimpin beberapa Lampiran 11l unit usaha yang tergabung
dalam Tazkia Group yang memiliki misi pengembangan bisnis dan ekonomi
syariah.

3. Wahbah Az-Zuhaili

Nama |lengkapnya adalah Wahbah Mustafa al-Zuhaili. Lahir di kota
Dayr Attiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932. Setelah menamatkan
pendidikan Ibtidaiyah dan Tsanawiyah dengan predikat mumtaz, beliaun
melanjutkan pendidikannya di Fakultas Syari’ah Universitas al-Azhar.
Kemudian belgar pada ilmu hukum dan mendapatkan gelar Lc dari
Universitas Din Syam. Gelar Doktor diperolehnya pada tahun 1963 M di
Universitas a-Azhar, Kairo. Di antaranya karyanya yang terkenal adalah Usu/
al-Figh, dan Al-Figh a/-/slamiwa Adillatuhu.

4. Rahmat Syafe’i
Lahir di Limbangan Garut pada tanggal 3 Januari 1952, beliau adalah
Dosen yang menjabat sebagai ketua bidang kajian Hukum Islam di pusat
pengkajian Islam dan pranata pada lAIN Sunan Gunung Jati Bandung, sebagai
Dosen beliau juga mengajar dari berbagai perguruan tinggi lainnya, beliau
juga pernah menjabat sebagai Kasubbag pendiidkan dan pelatihan (1982).
Selain itu beliau menjadi pengasuh pondok pesantren Al-lhsan Cibiruhilir



Cileungs Bandung, juga sebagai ketua MUI Jawa Barat pada bidang
pengkajian dan pengembangan (2000).

. Ahmad Azhar Basyir

Beliau dilahirkan pada tanggal 21 November 1982. Beliau adalah
alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta (1956). Pada
tahun 1956 beliau memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies dari
Universitas Kairo. Sgjak tahun 1953, beliau aktif menulis buku antara lain:
Terjemah Matan Taqrib, Terjemah Jawahirul Kalimiyyah (*Agaia),
Ringkasan Ilmu Tafsir, Ikhtisar Ilmu Mustalahan Hadis. Adapun karyanya
untuk bahan kuliah di Perguruan Tinggi antaralain: Manusia Kebenaran
Agama dan Toleransi, Pendidikan Agama Islami, Hukum Perkawinan Islam
Asas Muamalat, Masalah Imamah dalam Filsafat Politik Islam. Beliau
menjadi dosen Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta sgjak tahun 1968 sampai
wafat tahun 1994 beliau juga menjadidosen luar biasa Universitas Islam
Indonesia. Selain itu beliau terpilih menjadi ketua PP Muhammadiyah periode
1990-1995, dan aktif diberbagai organisasi.

. Hasbi Ash-Shiddieqy

Nama Lengkapnya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiey,
dilahirkan di Lhokseumawe, Aceh Utara pada tanggal 10 Maret 1904. Beliau
adalah putra seorang ulama terkemuka dan mempunya hubungan darah
dengan Abu Jafar As-Shiddiey. Pertama-tama beliau belgar dari ayahnya,
kemudian ke pondok-pondok selama 15 tahun. Pada tahun 1927 beliau belgjar
di sekolah Al-Irsad Surabaya. Semenjak tahun 1950 hingga 1960 beliau
menjadi dosen di PTAIN Y ogyakarta. Beliau dikukuhkan menjadi Guru Besar
dalam Ilmu Syariah pada tahun 1927. Beliau termasuk ulama besar Indonesia
yang telah banyak menulis buku antara lain Tafsir An-Nur, 2002 Mutiara
Hadist, Hukum Antar Golongan Dalam Islam, Peradilan dan Hukum Acara
Islam, IImu Figh Islam dan lain-lain. Karya-karyanya banyak dipakai sebagai
standar mahasiswa terutama di Fakultas Syariah.



PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana sgjarah berdirinya Bank Sampah “Gemah Ripah”?

. Apaide dasar dan tujuan didirikan Bank Sampah *“ Gemah Ripah”?

. Apavisi dan misi di Bank Sampah “ Gemah Ripah”?

. Siapa sgjayang menjadi sasaran dan mitradi Bank Sampah “ Gemah Ripah”?

. Bagaimana prosedur dan syarat menjadi nasabah di Bank Sampah “Gemah
Ripah”?

. Bagaimana mekanisme akad di Bank Sampah” Gemah Ripah”?

. Bagaimana ketentuan bagi hasil dalam praktek Bank Sampah?

VI
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. APORAN HASIL TABUNGAN KOMUNAL
SAMPAI DENGAN AKHIR MARET 2013

DI BANK SAMPAH "GEMAH RIPAH" BADEGAN

NO |  NAMA NO. REKENING SALDO 31 MARET 2013
T |<oniunai RT 01 POKMAS RT 01 Rp 14,000
2 'Fomunal RT 02 POKMAS RT 02 Rp 40,895
3 |Keounal RT 03 POKMAS 1T 03 I2p 26,000
4 | lorunal RT 04 POKMAS RT 04 Rp 36,908
5 Koraunal RT 05 POKMAS RT 05 Rp 64,040
6 [<omunal RT 06 POKMAS RT 06 Rp 12,540
7 |Komunal RT 07 POKMAS RT 07 Rp 24,500
8 Jlkomnnal RT 08 POKMAS RT 08 Rp 47,210
9 |khomunal RT 09 POKMAS RT 09 Rp 73,628
18 ll'lmpunnl RT 10 POKMAS RT 10 Rp _BERZ
" | Cornunal RT 11 POKMAS RT 11 Rp 39,618 |
12 |Kemunal RT 12 POKMAS RT 12 Rp 45,507

TOTAL TABUNGAN Rp 487 568

Mengetahui,

Ketua Bank Sampah "Gemah Ripah"

Bambang Suwerda, SST, Msi



HARGA SAMPAH DI BANK SAMPAH “GEMAH RIPAH”
BADEGAN BANTUL BULAN B

No. B JenisSampah } - HargaSampah
1. | Bodong 3.000
2. | Agua gelas 3.500
3. | Kaleng 1.300
4. [ Niumzari 100/bj
5. | Botc! Orson 100/bj
6. Belin_QWarna 50
7. | Kerasan o 550
8. |Owcl 200
9. | PlastkKresek | » 300
10. |Plastk PP ] - 800
11. | Plasik DR 80
'12. | Plastk PPS NI - 200
13. |PVC " 50
14. | Duple:zk 400
15, Arsi;:_ B 1.200
16. | Koraa " | 1.000
17. | Burc . 900
18. | Karciis 900
19. |EmterWarmma | 200
20. |EmLor uampur ' 1.700
21. |Embt.rPuth | 2500
22. | Kabin 2.500
23. | Sancal . 200
24. | Lampu Philips 100/bj

Ttd

Pengelola Bank Sampah Gemah Ripah




URAT PERNYATAAN

wn

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama ¢ Andin
Jabatan : Teller

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Safwan

NIM : 09380009

Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian di Bank Sampah “Gemah Ripah™ Badegan, Bantul,

Yogyakarta. Dalam rangka pembuatan skripsi dengan judui “TINJAUAN

HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK BANK SAMPAH GEMAH RIPAH,

DUSUN BADEGAN, BANTUL, YOGYAKARTA™.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya. Atas kepercayaan yang diberikan kepada kami, kami sampaikan

terimakasih.

Yogyakarta, 17 Me1 2013

Vil

Hormat Kami,



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisucipto, Telp/Fax. (0274) 512840 Yogyakarta

Nomor : UIN.02/MU-Penelitian/PP.00.9/ 086 /2012 Yogyakarta, 11 Desember 2012
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth. "

Kepala Dusun Badegan
Ds. Bantul, Kec. Bantul, Kab. Bantul
di tempat

Assalamu'alaikum wr. wb.

Dengan hormat disampaikan ‘bahwa dalam rangka menyelesaikan studi Program Sarjana
(S1), mahasiswa kami:

Nama . Safwan
NIM : 09380009
Jurusan - MU
Semester ~ : VII

Judul

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK BANK SAMPAH
”GEMAH RIPAH, DUSUN BADEGAN, BANTUL, YOGYAKARTA”

Untuk kelancaran pelaksanaan penelitian mahasiswa kami tersebut, kami mohon Bapak/Ibu

berkenan memberikan izin dan kesempatan penelitian kepada yang bersangkutan berupa data-

data yang dibutuhkan

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
a.n. Dekan

l/“:‘;‘:‘*x. Ketua Jurusan MU
{ERIG o
{‘"\;«;;;7\\” }\
Y NN
, ‘%‘\f < )-A\\

~ Abdul Mujib, S.Ag. M.Ag
NIP. 19701209 200312 1 002 =



CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap . Safwan

Jenis Kelamin . Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Lhokseumawe, 26 April 1991

Alamat Rumah : J. Pase. No. 39. Keude Aceh. Kota Lhokseumawe.
Nanggroe Aceh Darussalam

Alamat Jogja : Asrama Mahasiswa Aceh Sultan Iskandar Muda

J. Poncowinatan. No. 6. Yogyakarta
E-mail, . Safwan_nad26@ymail.com

Riwayat Pendidikan:

» MIN Lhokseumawe tahun 1997

» MTsN Lhokseumawe tahun 2003

» MAS Ruhul Issam Anak Bangsa tahun 2006

» UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2009
Riwayat Organisasi:

» Anggota Taman Pelgjar Aceh tahun 2011-sekarang
» Divis Tilawah di Al-Mizan UIN Sunan Kalijaga 2009-2010
Pengalaman-pengalaman
» Juara PORSENI (pekan olahraga dan seni) Fakultas Syariah dan Hukum
Tahun 2011
» JuaraFUTSAL STEI Yogyakarta 2012
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